ABSTRAK

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, masyarakat lambat laun akan
berkembang. Perkembangan ini selalu diikuti proses penyesuaian diri yang
tekadang proses tersebut terjadi secara tidak seimbang. Hal inilah yang
menyebabkan seseorang melakukan pelanggaran terhadap norma-norma atau
melakukan tindakan kejahatan. Kejahatan merupakan salah satu bentuk dari
perilaku menyimpang yang selalu ada dan melekat dalam bentuk masyarakat.
Karena kejahatan merupakan fenomena sosial yang bersifat universal dalam
kehidupan manusia. Modus operandi kejahatan masa kini dalam waktu yang
singkat dan dengan mobilitas yang cepat dapat melintasi batas-batas negara. inilah
yang dikenal sebagai kejatan yang berdimensi transnasional. Modus operandi dan
upaya penanggulangan peredaran narkotika di wilayah hukum Jakarta Barat.
Kepolisian Resort (Polres) Jakarta Barat tergolong aktif membentuk forum
kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM) hal ini untuk menciptakan keamanan
dan ketertiban yang kondusif, dengan pola menciptakan kerjasama dan rasa
persahabatan dengan masyarakat karena prinsip kemitraan yang dibangun
Kepolisian Resort (Polres) Jakarta Barat bersifat proaktif, partnership dalam
pemecahan masalah karena target utamanya adalah untuk memberantas peredaran
narkotika bersama masyarakat. Dalam penelitian ini memakai metode penelitian
hukum normatif adalah dengan melakukan wawancara secara langsung dengan
para tersangka dilokasi yang menjadi objek penelitian di Rumah Tahanan Negara
(Rutan) Polisi Resort (Polres) Jakarta Barat. Dari hasil penelitian yang
menggunakan pendekatan empiris para pelaku termotivasi untuk berperilaku yang
jauh lebih menyimpang dari awalnya karena pertemanan atau pergaulan dalam
keseharian mereka. Kalau dirata-ratakan usia sasaan narkotika adalah usia para
para pelajar yaitu berkisar umur 11 sampai dengan 30 tahun. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa bahaya narkotika sewaktu-waktu dapat mengincar anak
didik kita kapan saja. Upaya pencegahan terhadap penyebaran narkotika
dikalangan pelajar sudah sepantasnya menjadi tanggung jawab Kita bersama.
Namun yang paling depan dalam mencegah adalah orang tua, pendidik dan
lingkungan sekitar yang menjadi tanggung jawab kita bersama.



